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Kehamilan, persalinan, bayi baru lahir dan nifas merupakan mata rantai yang 
berkesinambungan yang dilalui oleh setiap wanita. Juga tidak menutup 
kemungkinkan selama menjalani proses tersebut terjadi masalah kesehatan baik 
pada ibu dan bayi yang dapat meningkatkan kesakitan bahkan kematian. Maka 
dari hal tersebut, diperlukan solusi untuk mencegah maupun mengatasi masalah 
tersebut, salah satunya adalah asuhan komprehensif (Continuity Of Care). 
Penelitian tersebut bertujuan untuk melakukan asuhan komprehensif dari masa 
kehamilan hingga perencanaan KB.         

Penulisan  Laporan Tugas Akhir ini dalam bentuk studi kasus dengan 
menggunakan pendekatan manajemen kebidanan 7 langkah varney dan 
didokumentasikan dalam bentuk SOAP. Sampel yang digunakan hanya 1, yaitu 
Ny. W di wilayah kerja Puskesmas Bangetayu Kota Semarang.         

Hasil penelitian ini diperoleh diagnosa Ny. W usia 23 tahun G1P0A0 usia 
kehamilan 34 minggu 4 hari hamil fisiologis, persalinan sectio caesarea usia 
kehamilan 39 minggu dengan indikasi suspect CPD, dengan diikuti bayi 
menangis kuat, gerakan aktif, dan saat masa nifas  dengan keluhan nyeri luka 
jahitan. Selama kehamilan ibu hanya melakukan pemeriksaan laboratorium 1 kali 
pada trimester 3, kebutuhan ibu akan standar pemeriksaan 10T tidak terpenuhi. 
Pada persalinan didapatkan kesenjangan yaitu tidak dilakukannya IMD. Pada 
masa nifas ibu tidak melakukan pemberian ASI eksklusif dan ibu melakukan KB 
11 minggu pascapersalinan, dan pada bayi baru lahir didapatkan kesenjangan 
pada KN 2 dilakukan saat usia bayi 8 hari.         

Hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat kesenjangan antara teori dan 
praktik pada penerapan asuhan kebidanan. Karena setiap manusia memiliki 
karakter yang berbeda-beda sehingga asuhan yang diberikan disesuiakan 
dengan kemampuan serta kondisi pasien.   
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Pregnancy, childbirth, newborn baby and childbed is the continuous link 
which is traversed by every woman. Also close the possibility during the process 
there a problem health in mothers and infants who can increase the pain dead. 
So from that, needed solution for prevent although overcome the problem it, one 
of which is compehensive cara (Continuity Of Care). The research aim for do 
comprehensive care from pregnancy period until planning KB.         

This final report writing in case form with using the approach of midwifery 
management of 7 steps Varney study  and documented in the form of SOAP. The 
sample used is only one, is Mrs. W in work area of Bangetayu Semarang City.        

This result of research obtained diagnosis Mrs. W age 23 years G1P0A0 the 
pregnancy 34 weeks 4 days pregnant physiological, childbirth section caesarea 
39 weeks of pregnancy indication of suspect CPD, with followed by a string 
crying baby, active movement and during childbirth with complaints of pain 
stitches. During pregnancy mother just does laboratory examination 1 time on the 
3rd trimester, mother’s needs standard checking requirement of 10T is not 
fulfilled. At childbirth obtained incompatibility that is not doing IMD. At the 
puerperium mother doesn’t do giving exclusive breastfeeding (ASI) and mother 
doing KB 11 weeks postpartum, and infants newborn obtained incompatibility 
when KN 2 is done during infancy of 8 days.        

The result of research can be concluded obtained incompatbility between 
theory and practice on the implementation of midwifery care. Because every 
human being has a different character so that care is given tailored to the ability 
and patient’s condition. 
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